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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi tax 

avoidance dengan menguji pengaruh komite audit dan komisaris independen serta 

peran ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif  deskriptif dengan data sekunder yang bersumber dari 

laporan tahunan perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2021–2024. Sampel penelitian ditentukan menggunakan 

metode purposive sampling sehingga diperoleh 12 perusahaan dengan total 48 unit 

analisis. Teknik analisis yang digunakan meliputi regresi linier berganda dan 

Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan software IBM SPSS 

Statistiks. Hasil analisis empiris menunjukkan bahwa secara simultan komite audit 

dan komisaris independen berpengaruh terhadap tax avoidance dengan ukuran 

perusahaan sebagai variabel moderasi. Namun, secara parsial komite audit dan 

komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Selain 

itu, ukuran perusahaan tidak terbukti mampu memoderasi pengaruh komite audit 

maupun komisaris independen terhadap tax avoidance. Penelitian ini memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan teori keagenan dengan menunjukkan bahwa 

mekanisme good corporate governance seperti komite audit dan komisaris 

independen tidak selalu efektif dalam mengurangi konflik kepentingan antara 

principal dan agent dalam konteks kebijakan perpajakan perusahaan, khususnya 

pada perusahaan sektor teknologi yang memiliki kompleksitas transaksi dan 

fleksibilitas strategi pajak yang tinggi. 

Kata Kunci: Penghindaran Pajak, Komite Audit, Komisaris Independen, Ukuran 

Perusahaan  
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ABSTRACK 

This study investigates the determinants of tax avoidance by examining the effects 

of the audit committee and independen commissioners as well as the role of 

company size as a moderating variable. This study uses a descriptive quantitative 

approach with secondary data sourced from the annual reports of technology sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2021–2024 

period. The research sample was determined using the purposive sampling method, 

resulting in 12 companies with a total of 48 analysis units. The analysis techniques 

used include multiple linear regression and Moderated Regression Analysis (MRA) 

with the assistance of IBM SPSS Statistiks software. The results of the empirical 

analysis show that simultaneously the audit committee and independen 

commissioners affect tax avoidance with firm size as a moderating variable. 

However, partially, the audit committee and independen commissioners do not have 

a significant effect on tax avoidance. In addition, firm size is not proven to be able 

to moderate the influence of the audit committee or independen commissioners on 

tax avoidance. This research contributes to the development of agency theory by 

showing that good corporate governance mechanisms such as audit committees and 

independen commissioners are not always effective in reducing conflicts of interest 

between principals and agents in the context of corporate tax policy, particularly 

in technology sector companies that have complex transactions and high tax 

strategy flexibility. 

 

Keywords: Tax avoidance, Audit Committee, Independen Commissioners, 

Company Size 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Direktorat Jendral Pajak menyatakan bahwa pajak menurut Pasal 1 

ayat 1 UU No. 28 Tahun 2017 adalah kontribusi wajib kepada negara yang 

terutang oleh wajib pajak pribadi maupun wajib pajak badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan 

secara langsung dan digunakan untuk kesejahteraan rakyat. Selain itu, pajak 

juga memainkan peran penting sebagai salah satu sumber utama pendapatan 

negara yang secara langsung mendukung pembiayaan berbagai program 

pembangunan nasional (Fadilah et al., 2022). Karena kontribusinya yang 

signifikan terhadap kas negara, pemerintah memberikan perhatian khusus 

terhadap pengelolaan dan peningkatan penerimaan pajak setiap tahunnya. 

Peningkatan penerimaan pajak ini sangat vital agar negara dapat menunjang 

pembangunan infrastruktur, penyediaan layanan publik, serta berbagai upaya 

peningkatan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 

Penerimaan domestik memegang peranan yang sangat penting dan 

strategis dalam menjalankan pemerintahan serta mendukung proses 

pembangunan nasional. Tanpa adanya dukungan dana yang memadai, terutama 

yang berasal dari dalam negeri, kegiatan pemerintahan dan pembangunan tidak 

dapat berjalan dengan baik. Salah satu elemen utama dari pendapatan negara 

yang bersumber dari dalam negeri adalah penerimaan pajak. Pajak merupakan 

sumber pendapatan negara terbesar setelah sektor minyak dan gas bumi (migas). 
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Menurut data Kementrian Keuangan Republik Indonesia tahun 2023 realisasi 

kontribusi penerimaan pajak tercatat mencapai Rp 1.869,23 triliun dengan 

pertumbuhan 8,9% dibanding dengan 2022 sebesar Rp 1.716,77 triliun. Untuk 

meningkatkan penerimaan pajak secara optimal, diperlukan kerangka hukum 

yang kuat dan juga jelas dalam mengatur mekanisme pemungutannya. Aturan 

tersebut harus dirancang sedemikian rupa sehingga memudahkan proses 

pelaksanaannya (Rahmadian et al., 2023).  

Berdasarkan pengertian pajak tersebut dapat disimpulkan bahwa pajak 

memiliki peran yang sangat krusial sebagai sumber utama pendapatan negara 

untuk membiayai berbagai program pemerintahan dan pembangunan. Pajak 

juga bermanfaat dalam menyediakan dana yang diperlukan untuk pembangunan 

infrastruktur, layanan publik, serta pemenuhan kebutuhan masyarakat secara 

luas. Selain itu, pajak juga berperan sebagai instrumen pengaturan 

perekonomian dan mendorong pemerataan kesejahteraan melalui redistribusi 

pendapatan (Susilowati & Kartika, 2023). Dengan sistem perpajakan yang 

efektif dan transparan, semua pihak, baik wajib pajak maupun otoritas pajak, 

dapat melaksanakan hak dan kewajibannya secara adil, sehingga dapat 

mendukung kestabilan dan juga kemajuan negara secara berkelanjutan. 

Pajak merupakan beban organisasi (tax burden) yang akan mengurangi 

manfaat ekonomi apabila dilihat dari perpektif wajib pajak (tax payers), 

sehingga kecenderungan yang melekat pada perilaku wajib pajak yaitu 

melakukan langkah-langkah untuk meminimalisasi jumlah pembayaran 

pajaknya baik secara legal dengan penghindaran pajak (tax avoidance) maupun 
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illegal (tax evasion) (Paridah & Rokhayati, 2022). Hal ini sangat sejalan dengan 

social oriented, dimana masyarakat memiliki peran utama dalam menentukan 

arah kehidupan dan juga aktivitasnya, sementara pemerintah lebih bertindak 

sebagai pengawas, pembimbing, dan penyedia fasilitas. Dalam pelaksanaan 

kewajiban perpajakan terdapat ketidaksesuaian kepentingan antara wajib pajak 

dan pemerintahan. Wajib pajak cenderung berusaha meminimalkan 

pembayaran pajak karena hal tersebut dapat mengurangi daya ekonomi mereka, 

sedangkan pemerintah berupaya memaksimalkan penerimaan pajak karena 

dana yang besar dibutuhkan untuk menjalankan fungsi pemerintahan, dengan 

pajak menjadi salah satu sumber utama pendanaan tersebut. 

Namun, dalam pelaksanaan kewajiban perpajakan, beberapa wajib 

pajak cenderung melakukan langkah-langkah untuk meminimalkan jumlah 

pajak yang harus dibayarkan. Tindakan meminimalkan beban pajak muncul 

karena adanya peluang yang dapat dimanfaatkan, baik yang bersumber dari 

kelemahan peraturan perundang-undangan yang berlaku maupun dari faktor 

sumber daya manusia (Susilowati & Kartika, 2023). Salah satu strategi yang 

umum digunakan adalah penghindaran pajak (tax avoidance). Tax avoidance  

yaitu upaya mengurangi pajak dengan tetap memperhatikan dan mematuhi 

peraturan yang berlaku. Upaya ini  dilakukan dengan memanfaatkan berbagai 

pengecualian dan fasilitas potongan pajak yang diizinkan oleh hukum. Tax 

avoidance dianggap sebagai pengurangan pajak yang jelas terlihat dan 

mencakup semua transaksi yang berdampak pada kewajiban pajak perusahaan 

secara langsung. Meskipun tax avoidance diperbolehkan secara hukum, 
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fenomena ini dianggap kompleks karena sekaligus  tidak diinginkan oleh 

pemerintah (Rinaldo, 2022). Metode dan teknik yang diterapkan yaitu dengan 

memanfaatkan celah (grey area) dalam Undang-Undang serta peraturan 

perpajakan untuk mengurangi besaran pajak yang terutang dengan 

mengarahkan transaksi agar tidak termasuk kedalam objek pajak (Fadilah et al., 

2022). Untuk menjelaskan fenomena ketidaksesuaian kepentingan ini, peneliti 

menggunakan teori agensi (agency theory) yang dikembangkan oleh Jensen dan 

Meckling (1976), yang menekankan adanya konflik kepentingan antara 

principal (pemegang saham atau pemerintah) dan agen (manajemen 

perusahaan), dimana agen mungkin memprioritaskan kepentingan pribadi 

seperti menghindari pajak untuk meningkatkan keuntungan, sehingga 

memerlukan mekanisme pengawasan seperti komite audit dan komisaris 

independen. Selain itu peneliti juga mempertimbangkan teori stewardship 

sebagai sudut pandang pelengkap yang dikembangkan oleh Donaldson & Davis 

(1991), yang memandang bahwa manajemen pada dasarnya memiliki tanggung 

jawab untuk bertindak demi kepentingan organisasi dan pemangku 

kepentingan, termasuk dalam hal kepatuhan terhadap kewajiban perpajakan. 

Dalam konteks ini, manajemen diharapkan tidak hanya berfokus pada upaya 

memaksimalkan keuntungan melalui penghindaran pajak, tetapi juga 

mempertimbangkan tanggung jawab sosial kontribusi terhadap negara (Syahara 

et al., 2024). 

Dalam beberapa tahun terakhir, di Indonesia marak muncul 

permasalahan yang berkaitan dengan upaya perusahaan dalam memaksimalkan 
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keuntungan bisnis dengan menekan kewajiban pajak yang seharusnya 

dibayarkan, yang dikenal dengan istilah agresivitas pajak (Bei et al., 2022).  

Salah satu fenomena mengenai tax avoidance yaitu yang dilakukan oleh 3 

perusahaan teknologi besar milik Amerika Serikat seperti Google, Facebook, 

dan Microsoft. Perusahaan tersebut memanfaatkan celah sistem perpajakan 

global agar bisa menghindari pajak. Nilainya mencapai U$D 2,8 miliar atau 

setara dengan Rp 41 triliun per tahun (Nurhaliza, 2020).  

Terkait praktik penghindaran pajak yang telah dilakukan oleh 

perusahaan, terdapat beragam modus dan juga strategi yang digunakan untuk 

meminimalkan beban pajak. Fenomena ini mendorong munculnya banyak 

penelitian yang berfokus pada isu penghindaran pajak, baik dana konteks 

mekanisme, faktor penyebab, maupun dampaknya terhadap transparansi dan 

tata kelola perusahaan. Berbagai studi terdahulu menunjukkan bahwa praktik 

tersebut menjadi perhatian penting dalam bidang akuntansi dan perpajakan. 

Dalam penelitian Chandra (2022) praktik penghindaran pajak dalam perusahaan 

dapat dipengaruhi oleh faktor good corporate governance.  Menurut Cadbury 

Committee, seperti yang dikutip oleh forum Good Corporate Governance In 

Indonesia (FCGI), dengan menggunakan proksi yang digunakan dalam 

corporate governance yaitu komisaris independen dan komite audit. 

Komite audit adalah suatu komite yang bekerja secara profesional dan 

independen yang dibentuk oleh dewan komisaris dengan tugasnya yaitu 

membantu dan memperkuat fungsi dewan komisaris atau dewan pengawas 

dalam menjalankan fungsi pengawasan atas proses pelaporan keuangan, 
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manajemen risiko, pelaksanaan audit dan implementasi dari corporate 

governance diperusahaan – perusahaan (Effendi, 2009). Komite audit juga 

menjadi faktor penting yang mempengaruhi tax avoidance. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Chandra (2022) dan Zahwa et al. (2023) yang menunjukkan 

bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Sedangkan 

menurut Hilmi et al. (2022); Sella et al. (2025); Fadilah et al. (2022) mengatakan 

bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Komisaris independen menjadi faktor lainnya yang dapat berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Komisaris independen merupakan individu yang 

berasal dari luar perusahaan dan menjabat sebagai anggota dewan komisaris, 

tanpa memiliki investasi substansial atau kepentingan finansial yang signifikan 

terhadap pemangku kepentingan utama perusahaan (Ng, 2024). Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian Chandra (2022) dan Permatasari & Musmini (2023) 

yang dimana menjelaskan bahwa komisaris independen berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance. Sedangkan didalam penelitian Hilmi et al. (2022); 

Zahwa et al. (2023) dan Fadilah et al. (2022) mengatakan sebaliknya, bahwa 

komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.  

Meskipun demikian, penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang 

tidak konsisten tentang bagaimana komite audit dan komisaris independen 

mempengaruhi penghindaran pajak. Hal ini bisa saja terjadi karena adanya 

perbedaan dalam jenis industri, waktu, atau faktor lain yang belum 

dipertimbangkan. Oleh karena itu peneliti berusaha mengisi kekurangan 

tersebut dengan menambahkan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. 
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Dimana ukuran perusahaan ini diperkirakan dapat berperan dalam memperkuat 

atau memperlemah hubungan antara dewan komisaris independen dan komite 

audit terhadap penghindaran pajak (Andini et al., 2022). Pada penelitian 

Rahmadian et al. (2023) menyatakan bahwa ukuran perusahaan bersifat 

memperlemah good corporate governance.  

Karena terdapat perbedaan hasil temuan dari penelitian terdahulu 

terkait tax avoidance, maka peneliti ingin melakukan analisis lebih dalam 

melalui penelitian baru. Penelitian ini berfokus pada fenomena yang terjadi 

dilapangan. Peneliti berupaya mengumpulkan dan menganalisis informasi 

mengenai pengaruh komite audit, komisaris independen terhadap tax avoidance 

dengan menambah variabel moderasi yaitu ukuran perusahaan dengan berfokus 

pada perusahaan teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2021 – 2024. Sektor teknologi sering menghadapi tantangan tertentu seperti 

inovasi cepat, regulasi global, dan kompleksitas transaksi digital yang dapat 

meningkatkan tax avoidance. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

wawasan baru tentang bagaimana perusahaan besar mungkin lebih efektif 

dalam mengelola tax avoidance  melalui mekanisme good corporate 

governance, atau sebaliknya perusahaan kecil lebih rentan karena keterbatasan 

pengawasan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

peneliti membuat rumusan masalah sebagai berikut : 
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1. Apakah komite audit berpengaruh terhadap tax avoidance? 

2. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap tax avoidance? 

3. Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh komite audit 

terhadap tax avoidance? 

4. Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh komisaris 

independen terhadap tax avoidance? 

5. Apakah Komite audit dan komisaris independen berpengaruh terhadap tax 

avoidance dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi.? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menemukan bukti-bukti empiris terkait hal – hal berikut : 

1. Untuk menganalisis apakah komite audit berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

2. Untuk menganalisis apakah komisaris independen berpengaruh terhadap 

tax avoidance. 

3. Untuk menganalisis apakah komite audit berpengaruh terhadap tax 

avoidance dengan dimoderasi ukuran perusahaan. 

4. Untuk menganalisis apakah komisaris independen berpengaruh terhadap 

tax avoidance dengan dimoderasi ukuran perusahaan. 

5. Untuk menganalisis apakah komite audit dan komisaris independen 

berpengaruh terhadap tax avoidance dengan dimoderasi ukuran 

perusahaan. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan, 

pengalaman, dan wawasan dalam kajian akuntansi. Pada penelitian ini tidak 

hanya menguji pengaruh komite audit dan komisaris independent terhadap 

tax avoidance, tetapi juga dengan memasukkan variabel moderasi yaitu 

ukuran perusahaan untuk melihat apakah hubungan tersebut dapat 

memperkuat atau justru memperlemah. Dengan pendekatan ini, penelitian 

tidak hanya memberikan pemahaman hubungan langsung antar variabel, 

tetapi juga menggambarkan kondisi yang lebih kompleks mengenai 

bagaimana karakteristik perusahaan dapat mempengaruhi efektivitas 

mekanisme pengawasan dalam mengendalikan tax avoidance. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sarana pembelajaran bagi 

penulis untuk meningkatkan kemampuan di bidang penelitian ilmiah, 

khususnya dalam mengidentifikasi dan menganalisis masalah secara 

sistematis, serta berupaya menyelesaikan tantangan terkait praktik 

penghindaran pajak di perusahaan teknologi. Melalui proses ini penelitian 

berkotribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan dengan memberikan 

wawasan baru yang dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan dan praktik 

tata kelola perusahaan yang lebih baik. 
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b. Bagi Pembaca 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti selanjutnya dengan 

menyediakan referensi yang kuat untuk mengembangkan studi lanjutan 

terkait tax avoidance, melalui pengujian ulang model dengan variabel 

tambahan seperti kualitas audit atau konteks industri lain, maupun dengan 

memperluas periode penelitian atau sampling negara berkembang lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Komite Audit yang dihitung langsung dari total komite audit tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Tax avoidance pada 

perusahaan Teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2021-2024. 

2. Komisaris Independen yang  diukur dengan KI tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Tax avoidance pada perusahaan Teknologi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2024. 

3. Ukuran Perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh Komite Audit 

terhadap Tax avoidance pada perusahaan Teknologi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2024. 

4. Ukuran Perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh Komisaris 

Independen terhadap Tax avoidance pada perusahaan Teknologi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2024. 

5. Ukuran Perusahaan mampu memoderasi pengaruh Komite Audit dan 

Komisaris Independen terhadap Tax avoidance pada perusahaan 

Teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2024. 
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5.2 Keterbatasan 

Dalam melakukan penelitian mengenai pengaruh Komite Audit dan 

Komisaris Independen Terhadap Tax avoidance dengan Ukuran Perusahaan 

Sebagai Variabel Moderasi maka peneliti menyadari adanya keterbatasan dari 

penelitian ini, diantaranya : 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan sektor Teknologi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2024. Sehingga 

penelitian ini belum dapat digeneralisasikan pada sektor industri lain 

seperti manufaktur, pertambangan, atau keuangan yang memiliki 

karakteristik operasional kebijakan perpajakan yang berbeda. 

2. penelitian ini hanya menggunakan Komite Audit dan Komisaris 

Independen sebagai proksi mekanisme good corporate governance, serta 

Ukuran Perusahaan sebagai moderasi. Sementara itu, masih terdapat faktor 

lain yang berpotensi memengaruhi Tax avoidance seperti profitabilitas, 

leverage, intensitas aset tetap, kualitas audit, kepemilikan institusional 

yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

3. Periode penelitian yang digunakan relatif singkat yaitu hanya empat tahun 

dari 2021-2024. Rentang waktu ini belum sepenuhnya mampu 

menggambarkan pola praktik Tax avoidance  dalam jangka panjang, 

terutama apabila terjadi perubahan regulasi perpajakan atau kondisi 

ekonomi makro. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan dan keterbatasan dalam 

penelitian ini, maka terdapat saran yang dapat dijadikan pertimbangan, antara 

lain : 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas jumlah sampel dan 

tidak hanya berfokus pada sektor teknologi, tetapi juga membandingkan 

dengan sektor industri lain seperti sektor manufaktur, sektor property, 

sektor pertambangan, dan sektor keuangan. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan bisa menambahkan variabel  lain yang 

berpotensi memengaruhi Tax avoidance seperti profitabilitas, leverage, 

kualitas audit dan kepemilikan institusional. Sehingga model penelitian 

menjadi lebih kuat dan mampu menjelaskan variasi Tax avoidance secara 

optimal. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang periode penelitian 

agar mampu menggambarkan praktik Tax avoidance secara lebih 

komprehensif dalam jangka panjang. Perpanjangan periode pengamatan 

ini memungkinkan peneliti untuk menangkap perubahan kebijakan 

perpajakan, dinamika kondisi ekonomi, serta perkembangan regulasi pasar 

modal yang dapat mempengaruhi perilaku perusahaan dalam pengelolaan 

pajak. Dengan rentang waktu yang panjang, diharapkan hasil penelitian 

bisa menjadi lebih stabil, akurat, dan mampu menjelaskan pola praktik 

penghindaran pajak. 
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